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ABSTRACT

The purpose of this study was to: (1) analyze the significance of the
influence of discipline on employee motivation, (2) analyze the significance of
the influence of leadership on employee motivation, (3) analyze the
significance of the welfare effects on employee motivation, (4) analyze the
significance of the influence of discipline employee motivation are moderated
by the variable welfare, and (5) analyze the significance of the influence of
leadership on employee motivation are moderated by welfare variables.
Research sites in the Health Office of Boyolali. The research population is all
employees totaling 85 people comprising 77 civil servants and 8 Employee
Variable (PTT). Study sample as many as 85 respondents with a total
sampling technique. Types of data using qualitative data and quantitative
data. Sources of data using primary data and secondary data. Data collection
techniques using documentation, observation and questionnaires. The
analysis technique uses test validity, test reliability classical assumption test,
linear regression, t test, F test, the coefficient of determination and absolute
difference test. The results showed that (1) there is a significant influence
employee motivation discipline, (2) there is a significant effect of leadership
on employee motivation, (3) there is a significant effect on motivation
employee welfare, (4) moderate the influence of disciplinary welfare on
employee motivation obtained p value (0.019) <0.05 so the hypothesis that
welfare moderating influence employee motivation discipline, (5) welfare
moderating influence of leadership on employee motivation Health Office of
Boyolali.
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Tujuan pembangunan kesehatan me-
nurut Sistem Kesehatan Nasional adalah
masyarakat, bangsa dan negara yang di-
tandai oleh penduduknya yang hidup da-
lam lingkungan sehat, berperilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS), mempunyai ke-
mampuan untuk menjangkau pelayanan
kesehatan yang bermutu secara adil dan
merata dalam wilayah kesatuan Negara
Rl yang kuat. Gambaran masyarakat di
masa depan tersebut dapat dicapai de-
ngan landasan visi, “Masyarakat yang
Mandiri untuk Hidup Sehat” dalam menca-
pai Indonesia Sehat (Dinkes Prov Jateng,

2006: 1). Perilaku masyarakat yang diha-
rapkan adalah bersifat proaktif untuk me-
melihara dan meningkatkan kesehatan,
mecegah risiko penyakit, melindungi diri
dari ancaman penyakit, berpartisipasi aktif
dalam gerakan kesehatan masyarakat,
serta mampu menjangkau pelayanan
kesehatan yang bermutu.

Berdasarkan hal tersebut maka di-
perlukan sumber daya manusia di bidang
kesehatan yang mampu berpartisipasi
aktif dalam meningkatkan derajat kese-
hatan masyarakat tersebut. Sumber daya
manusia di sektor kesehatan merupakan
semua orang yang bekerja secara aktif

22 Jurnal Manajemen Sumberdaya Manusia Vol. 6 No. 1 Juni 2012: 22 — 34



dan profesional di bidang kesehatan.
Sumber daya manusia yang baik dapat
tercapai apabila sumber daya tersebut
berorientasi dan mempunyai motivasi ker-
ja yang tinggi dalam pelaksanaan tugas-
nya. Tugas pelayanan kepada masyara-
kat dapat dilaksanakan dengan baik apa-
bila sumber daya manusia menunjukkan
semangat kerja yang baik pula.

Dinas Kesehatan Kabupaten Boyo-
lali merupakan salah satu instansi peme-
rintah yang mempunyai tugas pokok untuk
merencanakan, melaksanakan, menga-
rahkan, mengawasi dan mengendalikan di
bidang kesehatan sesuai kebijakan Peme-
rintah Daerah Kabupaten Boyolali. Dalam
rangka mengendalikan di bidang kesehat-
an tersebut maka segenap pegawai yang
ada di Dinas Kesehatan berupaya untuk
meningkatkan motivasinya dalam rangka
memberikan pelayanan kepada masyara-
kat. Motivasi dapat timbul dari dalam diri
pegawai maupun dipengaruhi oleh luar
dan dalam penelitian ini difokuskan pada
tiga hal yaitu kedisiplinan kerja, kesejahte-
raan dan keteladanan kepemimpinan.

Disiplin adalah kesadaran dan kese-
diaan seseorang menaati semua peratur-
an perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Adapun arti kesadaran ada-
lah sikap seseorang yang secara sukarela
menaati semua peraturan dan sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya. Kedisiplin-
an pegawai Dinas Kesehatan tersebut
berarti adalah kesediaan pegawai yang
timbul dengan kesadaran sendiri untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab-
nya sehingga dapat termotivasi member-
kan pelayanan kepada masyarakat. Mes-
kipun demikian, menegakkan disiplin kerja
di kalangan pegawai Dinas Kesehatan
tetap perlu mendapatkan perhatian yang
serius dengan maksud supaya kedisiplin-
an yang sudah tercipta dapat ditingkatkan
atau paling tidak dapat dipertahankan.
Untuk menciptakan keadaan yang demi-
kian maka motivasi kerja pegawai perlu
untuk terus ditingkatkan.

Kesejahteraan merupakan pemberi-
an dari pemerintah daerah terhadap pega-
wainya atas hasil kerja yang telah dilaku-

kan oleh pegawai tersebut. Kesejahteraan
tidak hanya sekedar materi saja tetapi
juga dapat berupa non materi. Adanya
kesejahteraan yang diberikan kepada
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten
Boyolali juga akan berpengaruh terhadap
motivasi kerja karena dengan adanya
kesejahteraan yang diberikan maka akan
membuat pegawai menjadi lebih termoti-
vasi di dalam bekerja.

Motivasi pegawai dalam penyeleng-
garaan pelayanan kesehatan bagi masya-
rakat juga memerlukan keteladanan dari
seorang pimpinan. Salah satu pengertian
dari kepemimpinan adalah “kemampuan
meyakinkan dan menggerakkan orang lain
agar mau bekerja sama di bawah kepemim-
pinannya sebagai suatu tim untuk menca-
pai suatu tujuan tertentu” (Sadili Samsudin,
2006: 287). Tanggung jawab kepala Dinas
Kabupaten Boyolali adalah mendorong
pegawai ke arah pencapaian tujuan-tujuan
yang bermanfaat guna meningkatkan de-
rajat kesehatan bagi masyarakat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ohio State University menurut Robbins
(2008: 6) bahwa perilaku pemimpin dapat
diidentifikasikan menjadi dua kelompok
perilaku yang mempengaruhi kepemim-
pinan, yaitu perilaku tugas/struktur inisiasi
dan perilaku hubungan/konsiderasi. Struk-
tur inisiasi mengacu kepada perilaku pe-
mimpin dalam menggambarkan hubungan
antara dirinya dengan anggota kelompok
kerja dalam upaya membentuk pola orga-
nisasi, saluran komunikasi, dan metode
atau prosedur yang ditetapkan dengan
baik. Adapun konsiderasi mengacu kepa-
da perilaku yang menunjukkan persaha-
batan, kepercayaan timbal-balik, rasa hor-
mat dan kehangatan dalam hubungan an-
tara pemimpin dengan anggota stafnya
(bawahan). Adapun contoh dari faktor
konsiderasi misalnya pemimpin menyedia-
kan waktu untuk menyimak anggota ke-
lompok, pemimpin mau mengadakan per-
ubahan, dan pemimpin bersikap bersaha-
bat dan dapat didekati. Sedangkan contoh
untuk faktor struktur inisiasi misalnya pe-
mimpin menugaskan tugas tertentu kepa-
da anggota kelompok, pemimpin meminta
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anggota kelompok mematuhi tata tertib
dan peraturan standar, dan pemimpin
memberitahu anggota kelompok tentang
hal-hal yang diharapkan dari mereka.

Perilaku tugas/struktur perusahaan
baru cenderung lebih mementingkan tuju-
an organisasi dari pada memperhatikan
bawahan. Sedangkan perilaku hubungan
konsiderasi cenderung ke arah kepenting-
an bawahan. Dengan demikian apabila pe-
rilaku tugas dilaksanakan bersama-sama
dengan perilaku hubungan yang dilakukan
oleh pemimpin dengan derajat yang sama-
sama tinggi maka cenderung dapat men-
capai performance dan kepuasan kerja
yang relatif tinggi.

Hasil observasi peneliti di Dinas
Kesehatan Boyolali menemukan adanya
pegawai yang kurang menaati tata tertib
dan banyak ditemukan rendahnya disiplin
kerja pegawai misalnya mangkir kerja pa-
da waktu jam kerja utamanya saat pimpin-
an tidak berada di tempat, rendahnya mo-
tivasi ini dapat dilihat dari lambatnya pe-
nyelesaian tugas khususnya dalam pela-
yanan masyarakat dan selama ini hal ter-
sebut banyak dikeluhkan masyarakat, ku-
rang memiliki inisiatif dalam bekerja yang
hanya menunggu perintah dari pimpinan,
terlebih kepala dinas sering ke luar kantor
untuk menghadiri berbagai kegiatan atau
acara dan hal ini menyebabkan pegawai
masih kurang maksimal dalam bekerja.
Hal ini didukung dari data absensi Dinas
Kesehatan Boyolali dimana selama tahun
2010 tercatat bahwa dari 85 orang karya-
wan maka sebanyak 33 pegawai (23,6%)
sakit, sebanyak 65 pegawai (46,4%) izin
dan sebanyak 42 pegawai (30,0%) tanpa
ada keterangan jelas (data personalia Di-
nas Kesehatan Kabupaten Boyolali tahun
2010). Dari data tersebut diketahui bahwa
selama tahun 2010 sebanyak 30% pega-
wai tidak masuk tanpa ada keterangan
yang jelas dan hal ini berarti ketidakdisi-
plinan karyawan masih perlu ditingkatkan.

Manajemen Sumber Daya Manusia
“Manajemen adalah ilmu dan seni

mengatur proses pemanfaatan sumber

daya manusia dan sumber-sumber daya

lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu” (Malayu
SP. Hasibuan, 2003: 9). Manajemen sum-
ber daya manusia adalah bagian dari ma-
najemen. Manajemen sumber daya manu-
sia lebih memfokuskan pembahasannya
mengenai pengaturan peranan manusia
dalam mewujudkan tujuan yang optimal.
Pengaturan itu meliputi masalah perenca-
naan (human resources planning), peng-
organisasian, pengarahan, pengendalian,
pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisi-
plinan dan pemberhentian tenaga kerja
untuk membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Manajemen sumber daya manusia
(human resources management) adalah
suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi
pendayagunaan, pengembangan, penilai-
an, pemberian balas jasa bagi manusia
sebagai individu anggota organisasi atau
perusahaan bisnis (Sadili Samsudin, 2006:
22). Pendayagunaan sumber daya manu-
sia yang tepat menyangkut pemahaman
terhadap kebutuhan individual agar poten-
si sumber daya manusia dapat digali dan
dimanfaatkan secara penuh. Pengetahuan
tentang konsep, pedoman dan teknik ma-
najemen sumber daya manusia merupa-
kan hal yang penting karena para manajer
berusaha mencapai hasil melalui orang
lain yaitu bawahannya dan semua mana-
jer berwenang mengarahkan pekerjaan
bawahannya karena para manajer memi-
liki tanggung jawab langsung untuk men-
capai tujuan dasar organisasi.

Manajemen sumber daya pada saat
ini semakin mendapat perhatian dari ber-
bagai pihak, baik yang berasal dari sektor
publik maupun sektor swasta. Berbagai
penyelenggaraan seminar, pelatihan dan
kursus-kursus, lokakarya dan yang seje-
nisnya, semuanya menekankan mana-
jemen sumber daya manusia. Semua pi-
hak agaknya menyadari betapa penting-
nya manajemen sumber daya manusia
dan tampaknya telah menjadi kebutuhan
pokok bagi organisasi, apakah organisasi
besar atau kecil, organisasi publik atau
swasta, organisasi sosial atau bisnis, se-
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muanya berusaha membenahi diri melalui
manajemen sumber daya manusia agar bi-
sa hidup dan mampu menjawab tantangan-
tantangan zaman, jadi secara sederhana
manajemen sumber daya manusia adalah
mengelola sumber daya manusia. Dari
keseluruhan sumber daya yang tersedia
dalam suatu organisasi baik organisasi
publik maupun swasta, sumber daya ma-
nusialah yang paling penting dan sangat
menentukan. Sumber daya manusia me-
rupakan satu-satunya sumber daya yang
memiliki akal, perasaan, keinginan, ke-
mampuan, keterampilan, pengetahuan,
dorongan, daya dan karya. Sumber daya
manusia juga satu satunya sumber daya
yang memiliki rasio, rasa dan karsa. Se-
mua potensi sumber daya manusia terse-
but sangat berpengaruh terhadap upaya
organisasi dalam pencapaian tujuannya.

Motivasi Kerja

Pembahasan tentang motivasi meru-
pakan salah satu hal yang penting dalam
rangka pengembangan sumber daya ma-
nusia, yang dalam hal ini berkaitan erat
dengan pemimpin organisasi dan pega-
wainya untuk mewujudkan kinerja pega-
wai. Suatu organisasi atau perusahaan
yang didirikan adalah untuk mencapai tu-
juan yang telah ditetapkan sebelumnya, di
mana tujuan tersebut berupa tujuan jangka
panjang, menengah dan jangka pendek,
di sini akan terjadi korelasi positif antara
motivasi dan tujuan dimana sekelompok
orang dalam suatu kesatuan kerja yang
mempunyai sasaran jelas yang ingin dica-
pai, mempunyai motivasi kerja yang lebih
tinggi, dari pada kelompok orang yang be-
kerja tanpa sasaran yang jelas.

“Motivasi adalah proses mempenga-
ruhi atau mendorong dari luar terhadap
seseorang atau kelompok kerja agar me-
reka mau melaksanakan sesuatu yang
telah ditetapkan” (Sadili Samsudin, 2006:
281). Motivasi adalah pekerjaan yang di-
lakukan oleh pimpinan dalam memberikan
inspirasi, semangat dan dorongan kepada
orang lain dalam hal ini pegawainya, un-
tuk mengambil tindakan-tindakan tertentu.
Pemberian dorongan ini bertujuan untuk

menggiatkan orang-orang atau pegawai
agar mereka bersemangat dan dapat
mencapai hasil yang dikehendaki oleh
orang-orang tersebut (The Liang Gie
dalam Sadili Samsudin: 281-282).

Kepemimpinan

Suatu organisasi akan behasil atau
gagal sebagian besar ditentukan oleh pe-
mimpin dan gaya kepemimpinannya. Pe-
mimpinlah yang bertanggung jawab atas
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
suatu pekerjaan. “Kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi sebuah
kelompok untuk mencapai suatu visi atau
serangkaian tujuan tertentu” (Robins,
2008: 49).

Kepemimpinan merupakan salah sa-
tu faktor yang sangat penting dalam suatu
organisai karena sebagian besar keberha-
silan dan kegagalan suatu organisasi di-
tentukan oleh kepemimpinan dalam orga-
nisasi tersebut. Pentingnya kepemimpinan
seperti yang dikemukakan oleh James M.
Black pada Manajemem: a Guide to Exe-
cutive Command dalam Sadili Samsudin
(2006: 287) yang dimaksud dengan “Ke-
pemimpinan adalah kemampuan meyakin-
kan dan menggerakkan orang lain agar
mau bekerja sama di bawah kepemimpin-
annya sebagai suatu tim untuk mencapai
suatu tujuan tertentu”.

Kepemimpinan adalah perilaku indi-
vidu yang mengarahkan aktivitas kelom-
pok untuk mencapai sasaran bersama”
(Hemphill & Coons dalam Yukl Gary,
2005: 4). “Kepemimpinan adalah proses
untuk membuat orang memahami manfaat
bekerja bersama orang lain, sehingga
mereka paham dan mau melakukannya”
(E.H. Schein dalam Yukl Gary, 2005: 4).
“Kepemimpinan dapat didefinisikan seba-
gai suatu proses pengarahan dan pembe-
rian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari
kelompok anggota yang saling berhubung-
an tugasnya” (Hani Handoko, 2003: 294).

Kesejahteraan

Perusahaan dan karyawan pada ha-
kikatnya saling membutuhkan, karyawan
adalah asset perusahaan karena tanpa
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adanya sumber daya manusia maka per-
usahaan tidak akan bisa berjalan, begitu
juga karyawan tidak dapat menunjang ke-
sejahteraan hidupnya tanpa adanya per-
usahaan sebagai tempat mencari nafkah
sekaligus implementasi dari disiplin ilmu
yang mereka miliki sendiri. Karyawan ha-
rus diperhatikan kesejahteraannya jangan
hanya dituntut kewajibannya saja dengan
berbagai macam beban pekerjaan, begitu
pula dengan karyawan yang jangan hanya
menuntut hak mereka tetapi pekerjaan
dan tanggung jawab sebagai karyawan
tidak diselesaikan. Namun masih ada
perusahaan yang kurang memperhatikan
karyawannya sehingga karyawan menjadi
kehilangan motivasi, malas, dan terkesan
tidak baik hasil pekerjaannya. Sehingga
mereka beranggapan bahwa sekeras apa
pun mereka bekerja perusahaan tidak
mempedulikan mereka, apalagi untuk
memberikan kesejahteraan dan imbalan
yang layak untuk mereka.

Seperti yang sudah diketahui bahwa
pada umumnya tenaga kerja selalu ber-
usaha dengan keras dalam melaksanakan
aktivitas kerjanya. Tetapi usaha kerasnya
tersebut akan diperoleh kesejahteraan
yang memuaskan kepada tenaga kerja
tersebut. Namun jika kesejahteraan yang
diberikan tidak memuaskan maka para
tenaga kerja tidak akan berusaha dengan
keras dalam melaksanakan aktivitasnya.

Kesejahteraan karyawan adalah ba-
las jasa pelengkap (material dan non ma-
terial) yang di berikan berdasarkan kebi-
jakan, tujuannya untuk mempertahankan
dan memperbaiki kondisi fisik dan mental
karyawan agar produktivitas kerjanya me-
ningkat (Malayu SP. Hasibuan, 2003: 182).

Program kesejahteraan yang ber-
bentuk material biasanya yang berupa
uang atau jaminan sosial seperti dana
Pensiun, asuransi dan macam-macam
tunjangan (Tunjangan Hari Raya, Tun-
jangan Transport dan lain-lain) sedangkan
program kesejahteraan yang berbentuk
non material biasanya bersifat pelayanan
berupa fasilitas-fasilitas seperti: Program
pendidikan, program perumahan, program
rekreasi, fasilitas koperasi, fasilitas kese-

hatan, dan fasilitas tempat ibadah, tempat
parkir serta transportasi Program kese-
jahteraan yang baik adalah program yang
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan
para pegawainya. Program kesejahteraan
pegawai yang direncanakan dan dilaksa-
nakan dengan baik akan memberikan ra-
sa aman dan tenteram kepada pegawali,
sehingga pegawai dapat memusatkan
perhatian dan pikiran mereka sepenuhnya
terhadap pekerjaannya.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:
(1) menganalisis signifikansi pengaruh
disiplin terhadap motivasi kerja pegawai;
(2) menganalisis signifikansi pengaruh
kepemimpinan terhadap motivasi kerja
pegawai; (3) Menganalisis signifikansi
pengaruh kesejahteraan terhadap motiva-
si kerja pegawai; (4) Menganalisis signifi-
kansi pengaruh disiplin terhadap motivasi
kerja pegawai yang dimoderasi oleh varia-
bel kesejahteraan; dan (5) Menganalisis
signifikansi pengaruh kepemimpinan ter-
hadap motivasi kerja pegawai yang dimo-
derasi oleh variabel kesejahteraan.

Hipotesis

Berdasarkan landasan teori yang
ada, maka dapat dikemukakan hipotesis,
sebagai berikut:

H1: Disiplin mempunyai pengaruh signifi-
kan terhadap motivasi kerja pegawai
Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali.

H2: Kepemimpinan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja pe-
gawai Dinas Kesehatan Kabupaten
Boyolali.

H3: Kesejahteraan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja pe-
gawai Dinas Kesehatan Kabupaten
Boyolali.

H4:Kesejahteraan memoderasi pengaruh
disiplin terhadap motivasi kerja pe-
gawai Dinas Kesehatan Kabupaten
Boyolali.

H5: Kesejahteraan memoderasi pengaruh
kepemimpinan terhadap motivasi ker-
ja pegawai Dinas Kesehatan Kabupa-
ten Boyolali.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas
Kesehatan Kabupaten Boyolali sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan ke depan demi peningkatan
motivasi kerja pegawai. “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2010:
61). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Dinas Kesehatan Kabu-
paten Boyolali yang berjumlah 85 orang
yang terdiri 77 pegawai PNS dan 8 Pega-
wali Tidak Tetap (PTT).

“Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh popu-
lasi” (Sugiyono, 2010: 62). Menurut Su-
harsimi Arikunto (2006,120), sebuah pe-
nelitian apabila subjeknya besar, sampel-
nya dapat diambil 10-15% atau 20-25%,
karena populasi dalam penelitian ini ku-
rang dari 100 orang maka penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel
total sampling karena keseluruhan popu-
lasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 85
orang.

Jenis data yang dipergunakan da-
lam penelitian ini adalah data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah
data penelitian yang berupa keterangan.
Data kualitatif pada penelitian ini yaitu
data jawaban responden tentang disiplin,
kepemimpinan, kesejahteraan serta moti-
vasi kerja. Data kuantitatif adalah data pe-
nelitian yang berupa angka. Data kuantita-
tif pada penelitian ini yaitu jumlah pegawai
serta transformasi jawaban responden pa-
da instrumen penelitian dengan menggu-
nakan skala Likert.

Sumber data diperoleh dari data pri-
mer dan data sekunder. Data primer me-
rupakan sumber data yang diperoleh se-
cara langsung dari sumber asli, dan seca-
ra khusus digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer pada
penelitian ini yaitu data tanggapan res-
ponden. Data sekunder merupakan sum-
ber data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Da-
ta ini diperoleh dari dokumentasi, literatur,
dan sebagainya. Data yang termasuk ke-
lompok data sekunder dalam penelitian ini
yaitu data tentang profil Dinas Kesehatan

Kabupaten Boyolali.

Penelitian ini menggunakan bebera-
pa teknik pengumpulan data, antara lain
dokumentasi, observasi, dan kuesioner.
Pengujian instrumen dengan uji validitas
dan reliabilitas. "Validitas adalah untuk
menguiji sejauh mana perbedaan yang di-
dapatkan melalui alat dalam mencermin-
kan perbedaan yang sesungguhnya di an-
tara para responden yang diukur” (Imam
Ghozali, 2005: 135). Pengujian validitas
dilakukan untuk mengetahui ketepatan
pengukuran variabel atau instrumen yang
digunakan dalam penelitian, yaitu mampu
mengukur apa yang akan diukur dalam
penelitian. Instrumen dikatakan valid bila
item yang digunakan benar-benar mewa-
kili konstruk yang akan diukur. Apabila
instrumen dinyatakan valid berarti alat
ukur yang digunakn dalam penelitian su-
dah tepat. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik korelasi product mo-
ment. Suatu item dikatakan valid jika nilai
probabilitas < 0,05 dan sebaliknya jika ni-
lai probabilitas > 0,05 maka item dinyata-
kan tidak valid.

Reliabilitas dari suatu pengukuran
mencerminkan apakah suatu pengukuran
terbebas dari kesalahan (error) sehingga
memberikan hasil pengukuran yang kon-
sisten pada kodisi yang berbeda-beda pa-
da masing- masing butir dalam instrumen,
dalam hal ini, reliabilitas instrumen diukur
dengan Cronbach’s Alpha. "Instrumen di-
nyatakan reliable apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60 sebaliknya jika nilai Cronbach
Alpha < 0,60 maka tidak reliabel (Nunnally
dalam Imam Ghozali, 2005: 133).

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
menggunakan uji:

- Multikolineritas, uji multikolinearitas di-
maksudkan untuk menguji apakah mo-
del regresi ada korelasi antar variabel
bebas, dengan memperhatikan nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor). Sebagai prasyarat model re-
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ka

gresi harus mempunyai nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak ter-
jadi multikolinearitas, sebaliknya jika ni-
lai tolerance < 0,10 dan VIF = 10, maka
terjadi multikolinearitas. (Imam Ghozali,
2005: 92).
Autokorelasi, uji autokorelasi dimaksud-
kan untuk menguji apakah antar residu-
al terdapat korelasi yang tinggi. Jika an-
tar residual tidak terdapat korelasi maka
dikatakan bahwa residual adalah acak
atau random. Uji statistik yang diguna-
kan untuk mendeteksi autokorelasi
adalah dengan Runs Tes. Apabila p
value > 0,05; maka tidak terjadi autoko-
relasi, sebaliknya jika p value < 0,05;
maka terjadi autokorelasi (Imam Gho-
zali, 2005: 104).
Heteroskedastisitas, uji heteroskedasti-
sitas bertujuan menguji apakah dalah
model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika ber-
beda disebut heteroskedastisitas. Mo-
del regesi yang baik adalah homoske-
dastisitas atau tidak terjadi heteroske-
dastisitas. Untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas di dalam penelitian
ini menggunakan uji Glejser yaitu de-
ngan cara meregresikan nilai absolute
residual terhadap variabel independen.
Ada tidaknya heteroskedastisitas dike-
tahui dengan melihat probabilitasnya
terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika
nilai p value > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. sebaliknya Jika
nilaip value < 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Imam  Ghozali,
2005: 109).
Normalitas, uji normalitas pada peneli-
tian ini digunakan kolmogorov smirnov,
jika p value > 0,05, maka sebaran data
dikatakan mendekati distribusi normal
atau normal. Sebaliknya, jika p value >
0,05 maka sebaran data dikatakan ti-
dak mendekati distribusi normal atau
tidak (Imam Ghozali, 2005: 114).
Analisis data dalam yang diperguna-
n adalah analisis regresi linear bergan-

da, analisis ini digunakan untuk mengana-
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lisis pengaruh dari variabel bebas (disiplin,
kepemimpinan dan kesejahteraan) terha-
dap variable terikat (motivasi kerja).

1.

3.

Uji hipotesis menggunakan:

Uji F (Uji Kelayakan Model)
Pemeriksaan asumsi residual erat ka-
itannya dengan kelayakan model re-
gresi. Suatu model regresi dengan pa-
rameter signifikan dan memenuhi krite-
ria terbaik tetapi melanggar asumsi re-
sidual maka disarankan untuk tidak di-
gunakan. Uji kelayakan regresi meng-
gunakan uji F. Menentukan kriteria
pengujian yaitu: Ho diterima bila p va-
lue = 0,05 berarti model tidak fit Ho di-
tolak bila p value < 0,05 berarti model
fit dan layak digunakan.

. Ujit

Analisis ini digunakan untuk membukti-
kan signifikansi pengaruh variabel be-
bas (disiplin, kepemimpinan dan kese-
jahteraan) terhadap variabel terikat
(motivasi kerja) secara parsial. Dengan
melihat p value, maka dapat ditentukan
apakah hipotesis nihil (Ho) ditolak atau
diterima. Apabila p value = 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak, artinya ti-
dak ada pengaruh yang signifikan va-
riabel bebas terhadap variabel terikat,
sebaliknya apabila p value < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan variabel be-
bas terhadap variabel terikat.

Koefisien Determinasi (R?)

Analisis ini digunakan untuk mengeta-
hui seberapa besar sumbangan yang
diberikan variabel bebas (disiplin, kepe-
mimpinan dan kesejahteraan) terhadap
variabel dependen (motivasi kerja)
yang dinyatakan dalam persentase.

. Uji Nilai Selisih Mutlak

Uji nilai selisih mutlak yaitu model regre-
si untuk menguji pengaruh moderasi.

HASIL ANALISIS
Gambaran Umum Populasi

Penelitian ini mengambil lokasi di

Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali.
Adapun jumlah populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pegawai Dinas Kese-
hatan Kabupaten Boyolali yang berjumlah
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85 orang yang terdiri 77 pegawai PNS
dan 8 Pegawai Tidak Tetap (PTT). Meto-
de pengambilan sampel yang digunakan
adalah total sampling, yaitu teknik peng-
ambilan sampel di mana keseluruhan po-
pulasi dijadikan sampel.

Uji Instrumen Penelitian

1.

Uji validitas disiplin

Berdasarkan hasil uji validitas dike-
tahui bahwa dari 10 item instrumen di-
siplin diperoleh hasil bahwa keseluruh-
an nilai p value < 0,05, sehingga kese-
luruhan item kuesioner dinyatakan valid
dan dapat digunakan untuk analisis
data.

. Uji validitas kepemimpinan

Berdasarkan hasil uji validitas dike-
tahui bahwa dari 10 item instrumen ke-
pemimpinan diperoleh hasil bahwa ke-
seluruhan nilai p value < 0,05, sehingga
keseluruhan item kuesioner dinyatakan
valid dan dapat digunakan untuk anali-
sis data.

. Uji validitas variabel Kesejahteraan

Berdasarkan hasil uji validitas dike-
tahui bahwa dari 10 item instrumen ke-
sejahteraan diperoleh hasil bahwa ke-
seluruhan nilai p value < 0,05, sehingga
keseluruhan item kuesioner dinyatakan
valid dan dapat digunakan untuk anali-
sis data.

. Uji validitas motivasi kerja

Berdasarkan hasil uji validitas dike-
tahui bahwa dari 10 item instrumen ke-
sejahteraandiperoleh hasil bahwa kese-
luruhan nilai p value < 0,05, sehingga
keseluruhan item kuesioner dinyatakan
valid dan dapat digunakan untuk anali-
sis data.

. Uji Reliabililitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen variabel
disiplin (0,852), kepemimpinan(0,759),
kesejahteraan (0,852), dan motivasi
kerja (0,819) adalah reliabel karena
menghasilkan Cronbach Alpha > 0,6.

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Multikoliniearitas
Kriteria untuk melihat ada tidaknya

multikolinearitas pada model regresi di-
lihat dari besarnya nilai Tolerance dan
nilai Variance Inflation Factors (VIF).
Apabila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai
VIF yang dihasilkan dari masing-masing
variabel < 10, tidak terjadi multikoli-
nearitas.

Hasil uji multikolinearitas diperoleh
nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10
berarti tidak terjadi multikolinearitas.
Hal ini berarti pula masing-masing va-
riabel independen tidak saling berkore-
lasi linear.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk
menguji apakah antar residual terdapat
korelasi yang tinggi. Jika antar residual
tidak terdapat korelasi maka dikatakan
bahwa residual adalah acak atau ran-
dom. Uji statistik yang digunakan untuk
mendeteksi autokorelasi adalah de-
ngan Runs Tes. Apabila p value > 0,05;
maka tidak terjadi autokorelasi, sebalik-
nya jika p value < 0,05; maka terjadi
autokorelasi.

Dari hasil uji autokorelasi dengan Runs

Test dapat diketahui bahwa nilai Sig
0,446 > 0,05 maka tidak terjadi autoko-
relasi.

. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas da-
lam penelitian ini dilakukan dengan
Glejser Test dengan cara meregres
ulang variabel absolut residual dengan
semua variabel independen. Kriteria uji
yang diharapkan dari pengujian ini jika
masing-masing variabel independen ti-
dak signifikan terhadap absolut residual
atau p value > 0,05, model regresi tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas.

Berdasarkan uji heteroskedastisitas
pada tabel tersebut menunjukkan bah-
wa semua variabel bebas (disiplin, ke-
pemimpinan dan kesejahteraan) tidak
berpengaruh signifikan terhadap varia-
bel absolut residual di mana ditunjuk-
kan nilai p value > 0,05. Dengan demi-
kian model regresi tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
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4. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini di-
gunakan kolmogorov smirnov, jika p
value > 0,05, maka sebaran data dika-
takan mendekati distribusi normal atau
normal. Sebaliknya, jika p value > 0,05
maka sebaran data dikatakan tidak
mendekati distribusi normal atau tidak
normal.

Dari hasil uji normalitas menunjuk-
kan bahwa p value 0,442 > 0,05 berarti
sebaran data dalam distribusi adalah
sesuai kurve normal sehingga dinyata-
kan lolos uji normalitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi bertujuan untuk menguji pe-
ngaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah disiplin (X1), kepemimpinan (X2)
dan kesejahteraan (X3) terhadap motivasi
kerja pegawai. Perhitungan menggunakan
program SPSS mengasilkan persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =9,048 + 0,255X1 + 0,313X2 + 0,238X3

a. Nilai konstanta (a) bertanda positif, yai-
tu 9,048, artinya apabila disiplin, kepe-
mimpinan dan kesejahteraan sama de-
ngan nol, maka motivasi kerja pegawai
adalah positif,

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel di-
siplin (X1) yaitu sebesar 0,255 (positif),
berarti dengan kedisplinan pegawai
yang semakin meningkat maka dapat
meningkatkan motivasi kerja pegawai
dengan asumsi variabel kepemimpinan
dan kesejahteraan dianggap tetap atau
konstan.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel ke-
pemimpinan (X2) yaitu 0,313 (positif),
berarti semakin meningkatnya kepe-
mimpinan di instansi maka dapat me-
ningkatkan motivasi kerja pegawai de-
ngan asumsi variabel disiplin dan kese-
jahteraan dianggap tetap atau konstan.

d. Nilai koefisien regresi untuk variabel
kesejahteraan (X3) yaitu 0,238 (positif),
berarti semakin meningkatnya kesejah-
teraan maka dapat meningkatkan moti-
vasi kerja pegawai dengan asumsi va-

riabel disiplin dan kepemimpinan diang-
gap tetap atau konstan.

Uji F (Ketepatan Model)

Pemeriksaan asumsi residual erat
kaitannya dengan kelayakan model regre-
si. Suatu model regresi dengan parameter
signifikan dan memenuhi kriteria terbaik
tetapi melanggar asumsi residual maka
disarankan untuk tidak digunakan.

Hasil uji ketepatan model diketahui
dari hasil uji F dengan p value sebesar
0,000 < 0,05 sehingga model layak atau fit
untuk memprediksi pengaruh disiplin, ke-
pemimpinan dan kesejahteraan terhadap
motivasi kerja pegawai.

Uji t

Uji t digunakan untuk menguiji signi-
fikansi pengaruh variabel bebas (disiplin,
kepemimpinan dan kesejahteraan) terha-
dap variabel terikat (motivasi kerja pega-
wai).

1. Hasil perhitungan uji t variabel disiplin
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,425
dengan p value sebesar 0,001 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, arti-
nya disiplin berpengaruh signifikan ter-
hadap motivasi kerja pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Boyolali.

2. Hasil perhitungan uji t variabel kepe-
mimpinan diperoleh nilai t hitung sebe-
sar 2,280 dengan p value sebesar ada-
lah 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya kepemimpinan ber-
pengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja pegawai Dinas Kesehatan Kabu-
paten Boyolali.

3. Hasil perhitungan uji t variabel kesejah-
teraan diperoleh nilai t hitung sebesar
2,737 dengan p value sebesar 0,008 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya kesejahteraan berpengaruh sig-
nifikan terhadap motivasi kerja pegawai
Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali.

Koefisien Determinasi (R?)

Analisis ini digunakan untuk menge-
tahui besarnya sumbangan yang diberikan
variabel bebas (disiplin, kepemimpinan dan
motivasi kerja) terhadap variabel terikat
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(motivasi kerja pegawai) yang dinyatakan
dalam persentase.

Berdasarkan hasil pengujian regresi
linear berganda dalam penelitian ini diper-
oleh koefisien determinasi (Adjusted R?
sebesar 0,529 artinya besarnya sumbang-
an pengaruh variabel disiplin, kepemimpin-
an dan kesejahteraan terhadap motivasi
kerja pegawai adalah sebesar 52,9%, se-
dangkan sisanya sebesar 47,1% dipenga-
ruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Nilai Selisih Mutlak

1. Pengaruh disiplin terhadap motivasi
kerja pegawai dengan kesejahteraan
sebagai variabel moderasi
Model dalam penelitian ini adalah seba-
gai berikut:

Y = 39,394 + 1,264 ZX1 + 2,275 ZX3 +
1,295 b3 | ZX1-ZX3|

Yaitu untuk menguiji signifikansi pe-
ngaruh disiplin terhadap motivasi kerja
pegawai dengan kesejahteraan seba-
gai variabel moderasi. Apabila koefisien
regresi | ZX1- X3| mempunyai p value
< 0,05 maka variabel kesejahteraan
memoderasi pengaruh variabel disiplin
terhadap motivasi kerja pegawai dan
jika koefisien regresi | ZX1- ZX3| mem-
punyai p value > 0,05 maka variabel
kesejahteraan tidak memoderasi pe-
ngaruh variabel disiplin terhadap moti-
vasi kerja pegawai.

Hasil uji selisih mutlak diperoleh p
value 0,019 < 0,05. Hal ini berarti varia-
bel kesejahteraan memoderasi penga-
ruh variabel disiplin terhadap motivasi
kerja pegawai Dinas Kesehatan Kabu-
paten Boyolali.

2. Pengaruh kepemimpinan terhadap mo-
tivasi kerja pegawai dengan kesejahte-
raan sebagai variabel moderasi
Model dalam penelitian ini adalah seba-
gai berikut:

Y =39,178 + 1,497 ZX2 + 1,815 ZX3 +
1,667 b3 | ZX2-zX3|

Yaitu untuk menguiji signifikansi pe-
ngaruh kepemimpinan terhadap motiva-
si kerja pegawai dengan kesejahteraan

sebagai variabel moderasi. Apabila
koefisien regresi |ZX2-zX3| mempu-
nyai p value < 0,05 maka variabel kese-
jahteraan memoderasi pengaruh varia-
bel kepemimpinan terhadap motivasi
kerja pegawai dan jika koefisien regresi
|ZX2-2X3 | mempunyai p value > 0,05
maka variabel kesejahteraan tidak me-
moderasi pengaruh variabel kepemim-
pinan terhadap motivasi kerja pegawai.

Hasil uji selisih mutlak diperoleh p
value 0,024 < 0,05. Hal ini berarti varia-
bel kesejahteraan memoderasi penga-
ruh variabel kepemimpinan terhadap
motivasi kerja pegawai Dinas Kesehatan
Kabupaten Boyolali.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh disiplin terhadap motivasi

kerja pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa disiplin berpengaruh signifikan ter-
hadap motivasi kerja pegawai. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pe-
ningkatan disiplin pegawai pada akhir-
nya dapat meningkatkan motivasi kerja
pegawai. Faktor kedisiplinan memegang
peranan penting dalam pelaksanaan tu-
gas sehari-hari para pegawai. Seorang
pegawai yang mempunyai tingkat kedi-
siplinan yang tinggi akan tetap bekerja
dengan baik walaupun tanpa diawasi
oleh atasan. Seorang pegawai yang
disiplin tidak akan mencuri waktu kerja
untuk melakukan hal-hal lain yang tidak
ada kaitannya dengan pekerjaan. De-
mikian juga pegawai yang mempunyai
kedisiplinan akan mentaati peraturan
yang ada dalam lingkungan kerja de-
ngan kesadaran yang tinggi tanpa ada
rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai
yang mempunyai kedisiplinan kerja
yang tinggi akan mempunyai kinerja
yang baik bila dibanding dengan para
pegawai yang bermalas-malasan kare-
na waktu kerja dimanfaatkannya sebaik
mungkin untuk melaksanakan pekerja-
an sesuai dengan target yang telah di-
tetapkan Dari hasil penelitian ini, me-
nunjukan bahwa variabel tersebut perlu
diperhatikan oleh para pengambil kebi-
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. Pengaruh kepemimpinan

jakan di Dinas Kesehatan Kabupaten

Boyolali yang meliputi usaha untuk

meningkatkan disiplin kerja karyawan.

Adapun beberapa kebijakan pimpinan

yang dapat dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Menegakkan peraturan dan dan tata
tertib instansi secara adil terhadap
semua pegawai.

b. Pimpinan memberikan tindakan ko-
rektif atau hukuman bagi pegawai
yang melanggar tata tertib

c. Pimpinan harus menjadi teladan bagi
pegawai, teladan pimpinan sangat
menentukan dalam menentukan di-
siplin pegawai, karena pimpinan ha-
rus dapat menjadi teladan dan pa-
nutan oleh para bawahannya.

d. Pimpinan melakukan pengawasan
melekat. Pengawasan melekat yaitu
suatu tindakan nyata dan efektif un-
tuk mencegah atau mengetahui ke-
salahan, membetulkan kesalahan,
memelihara kedisplinan dari pega-
wal.

e. Pimpinan harus tegas terhadap pe-
gawai. Ketegasan-ketegasan dalam
menegur dan menghukum setiap
karyawan yang indisipliner akan me-
wujudkan kedisiplinan yang baik pa-
da perusahaan tersebut.

terhadap
motivasi kerja pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa kepemimpinan berpengaruh signifi-
kan terhadap motivasi kerja pegawai.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pentingnya peran pegwai terhadap pe-
laksanaan tugas-tugas Dinas Kesehat-
an, mendorong pimpinan untuk selalu
memotivasi para pegawai agar bisa be-
kerja secara optimal. Sebab, semakin
bagus performa yang diberikan pega-
wai, maka semakin besar pula pelayan-
an kesehatan masyarakat dapat terse-
lesaikan dengan baik. Implikasi kebijak-
an yang sebaiknya dilakukan pimpinan
dalam rangka meningkatkan motivasi
kerja pegawai melalui faktor kepemim-
pinan antara lain adalah:

3. Pengaruh kesejahteraan

a. Pimpinan meningkatkan motivasi
kerja pegawai melalui training.
Pimpinan perlu mengadakan training
khusus bagi para pegawai. Misalnya
saja mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan kerja
mereka atau training untuk memba-
ngun kembali motivasi pegawai yang
mulai turun.

b. Pimpinan memberikan reward bagi
karyawan yang berprestasi.
Pemberian reward khusus bagi pe-
gawai yang berprestasi, bisa berupa
bonus atau insentif sehingga pega-
wai lebih bersemangat untuk mem-
berikan prestasi-prestasi berikutnya
bagi instansi.

c. Pimpinan mengadakan kegiatan khu-

sus untuk membangun kekeluargaan
antar pegawai.
Dalam hal ini membangun kekeluar-
gaan antar pegawai misalnya de-
ngan pertemuan rutin setiap bulan
yang bisa mengakrabkan semua
pegawai, menciptakan lingkungan
kerja yang hangat dan akrab, akan
membuat pegawai merasa nyaman
dalam menjalankan pekerjaannya.

terhadap
motivasi kerja pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa kesejahteraan berpengaruh signifi-
kan terhadap motivasi kerja pegawai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kesejahteraan berpengaruh positif ter-

hadap peningkatan motivasi kerja pe-
gawai. Kesejahteraan merupakan pem-
berian instansi kepada pegawainya.

Implikasi kebijakan yang sebaiknya di-

terapkan di Dinas Kesehatan Kabupa-

ten Boyolali antara lain adalah:

a. Pimpinan harus bersikap adil dalam
memberikan kesejahteraan kepada
pegawainya sesuai dengan prestasi
masing-masing pegawai.

b. Pimpinan berupaya menyediakan
berbagai fasilitas dan perlengkapan
dalam rangka menunjang motivasi
kerja pegawainya, misalnya kenda-
raan dinas bagi pegawai.
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4. Pengaruh disiplin kerja terhadap mo-
tivasi pegawai dengan kesejahteraan
sebagai variabel moderasi

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa variabel kesejahteraan memoderasi
pengaruh variabel disiplin terhadap mo-
tivasi kerja pegawai Dinas Kesehatan
Kabupaten Boyolali. Hal tersebut berarti
bahwa dengan adanya kesejahteraan
maka disiplin kerja akan semakin me-
ningkat sehingga kinerja pegawai men-
jadi semakin baik. Implikasi kebijakan
yang sebaiknya diterapkan oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Boyolali adalah
pemberitan tambahan kesejahteraan
yang diberikan kepada pegawai ber-
prestasi sehingga pegawai diharapkan
semakin terpacu untuk lebih disiplin
dan termotivasi untuk melaksanakan
pekerjaan dengan baik.

5. Pengaruh kepemimpinan terhadap
motivasi kerja pegawai dengan kese-
jahteraan sebagai variabel moderasi

Hasil penelitian diperoleh hasil bah-
wa kesejahteraan memoderasi penga-
ruh variabel kepemimpinan terhadap
motivasi kerja pegawai. Hal ini berarti
variabel kesejahteraan dapat mening-
katkan pengaruh kepemimpinan terha-
dap peningkatan motivasi kerja pega-
wai. Implikasi kebijakan yang sebaiknya
diterapkan oleh Dinas Kesehatan Ka-
bupaten Boyolali adalah pimpinan me-
lakukan monitoring untuk mengetahui
motivasi kerja pegawai dan dijadikan
acuan ataupun dasar kebijakan dalam
penentuan jenis ataupun bentuk kese-
jahteraan bagi pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan peng-
ujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh signifikan disiplin ter-
hadap motivasi kerja pegawai diperoleh
p value (0,001) < 0,05, sehingga hipote-
sis yang menyatakan disiplin berpenga-
ruh signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten
Boyolali dapat dibuktikan kebenarannya.

2. Terdapat pengaruh signifikan kepemim-
pinan terhadap motivasi kerja pegawai
diperoleh p value (0,002) < 0,05 se-
hingga hipotesis yang menyatakan ke-
pemimpinan berpengaruh signifikan ter-
hadap motivasi kerja pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Boyolali dapat
dibuktikan kebenarannya.

3. Terdapat pengaruh signifikan kesejah-
teraan terhadap motivasi kerja pegawai
diperoleh p value (0,008) < 0,05, se-
hingga hipotesis yang menyatakan ke-
sejahteraan berpengaruh signifikan ter-
hadap motivasi kerja pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Boyolali dapat
dibuktikan kebenarannya.

4. Kesejahteraan memoderasi pengaruh
disiplin terhadap motivasi kerja pega-
wai diperoleh nilai p value (0,019) <
0,05 sehingga hipotesis yang menyata-
kan kesejahteraan memoderasi penga-
ruh disiplin terhadap motivasi kerja pe-
gawai Dinas Kesehatan Kabupaten Bo-
yolali dapat dibuktikan kebenarannya.

5. Kesejahteraan memoderasi pengaruh
kepemimpinan terhadap motivasi kerja
pegawai diperoleh nilai p value (0,024)
< 0,05 sehingga hipotesis yang menya-
takan kesejahteraan memoderasi pe-
ngaruh kepemimpinan terhadap moti-
vasi kerja pegawai Dinas Kesehatan
Kabupaten Boyolali dapat dibuktikan
kebenarannya.
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